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Abstract 
 Research on Virgin Beach Development as a marine tourism attraction in 
Bugbug village Karangasem is related to the process of developing a marine tourism 
destination. Marine tourism is a potential form of tourism, including in "clean industry" 
activities. Because it utilizes coastal areas and oceans directly or indirectly. Direct 
activities include boating, swimming, snorkeling, diving, and fishing. Indirect activities 
such as beach sports activities, picnics, enjoy the ocean atmosphere. Virgin Beach is one 
of the beaches in Karangasem precisely in the village of Bugbug which has the potential 
to be developed into a marine tourism. This is because Virgin Beach provides its own 
uniqueness with beautiful nature, white sand is an atmosphere that is still natural so 
many tourists who visit marine activities on the beach. 
The issues studied include: (1) What potentials does Virgin Beach have to 
develop as a marine tourism attraction in Bugbug village Karangasem? (2) How are the 
strengths, weaknesses, opportunities, and threats faced by the community in developing 
Virgin Beach as a marine tourism attraction in Bugbug village Karangasem? (3) How is 
the strategy of developing virgin beach as a tourist attraction in Bugbug village 
Karangasem. The above problems were studied with several theories. The theory used is 
the theory of planning and development theory of tourism area. In addition, in obtaining 
the data used several methods, namely the method of observation, interview and 
documentation and elaborated with descriptive method, so obtained a thorough 
conclusion. This type of research is which uses quantitative and and analyzed descritif 
qualitative, SWOT using External Factor Analysis Summary matrix and Internal Factor 
Analysis Summary. 
The potential of Virgin Beach is its natural and cultural potential. The natural 
potential consists of natural beauty such as white sand, Kuhan island, cliffs surrounding 
it and cultural potentials such as the presence of gambelan and some preserved dances. 
From the potential gained then described the strengths, weaknesses, opportunities and 
threats encountered and developing Virgin Beach as a tourist attraction nautical. These 
strengths, weaknesses, opportunities and threats are analyzed by the External Factor 
Analysis Summary matrix and Internal Factor Analysis Summary to determine the 
development strategy for the next.The strategy chosen is the strategy of natural resource 
maintenance, human resource development strategy and market penetration. 
 
Keywords: Development, Virgin Beach, Marine Tourism. 
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I.  PENDAHULUAN 
Pariwisata dalam arti modern adalah merupakan fenomena dari zaman sekarang 
yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian suasana. Penilaian yang 
sadar dan menumbuhkan cinta terhadap keindahan alam dan pada khususnya disebabkan 
oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas manusia sebagai hasil dari 
perkembangan perniagaan, industri, serta penyempurnaan dari alat-alat pengangkutan 
(Guyer Frueler dalam Irawan, 2010). 
Wisata bahari merupakan suatu bentuk wisata potensial termasuk di dalam 
kegiatan “clean industry”. Karena memanfaatkan wilayah pesisir dan lautan secara 
langsung maupun tidak langsung. Kegiatan langsung diantaranya berperahu, berenang, 
snorkeling, diving, pancing. Kegiatan tidak langsung seperti seperti kegiatan olahraga 
pantai, piknik, menikmati atmosfer laut (Siti Nurisyah dalam Wiyatnya,2006:2). Konsep 
wisata bahari didasarkan pada view, keunikan alam, karakteristik ekosistem, kekhasan 
seni budaya dan karakteristik masyarakat sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh 
masing-masing daerah. 
Kabupaten Karangasem merupakan salah satu wilayah pesisir di Bali yang 
sangat potensial bagi pengembangan wisata bahari karena berbagai ekosistem dan 
ekologis yang mendukung hal tersebut seperti, pasir putih, karang yang indah, alam yang 
masih alami dan ikan-ikan. Terdapat beberapa daerah di Kabupaten Karangasem yang 
potensial untuk pengembangan wisata bahari diantaranya di Virgin Beach. 
Virgin Beach berlokasi di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem Kabupaten 
Karangasem Bali. Terletak antara dua tebing sehingga pantainya cukup tersembunyi, 
yakni berada di balik Bukit Bugbug dan Perasi. Beberapa aktivitas air telah disediakan di 
Pantai ini guna menarik minat kunjungan wisatawan, hal ini digalakkan oleh beberapa 
masyarakat lokal yang membuka usaha di Virgin Beach. Mulai dari snorkeling, 
penyewaan perahu, yang ditawarkan pada para wisatawan, baik lokal dan mancanegara. 
Melihat potensi yang dimilikinya maka Virgin Beach memiliki peluang untuk 
dikembangkan sebagai wisata bahari. Namun, potensi yang dimiliki itu belum 
dikembangkan dan dikelola secara optimal  contohnya akses menuju ke daya tarik masih 
belum tertata, belum ada penataan kafe-kafe dengan baik, kamar mandisehingga 
keberadaan Virgin Beach kurang dikenal wisatawan mancanegara maupun wisatawan 
nusantara oleh karena itu, diperlukan suatu upaya pengembangan lebih lanjut dari pihak 
yang terkait dengan tujuan mempertahankan kelestarian lingkungan, meningkatkan 
kesejahtraan masyarakat ( Gunn dalam Wyatnya, 2006: 5). 
Melatarbelakangi hal tersebut, penelitian ini lebih berfokus pada pengembangan 
Virgin Beach sebagai daya tarik wisata bahari di Desa Bugbug Karangasem, sehingga 
nantinya dapat dihasilkan rencana prioritas dari upaya pengembangan wisata bahari yang 
bertujuan untuk mewujudkan pengembangan wisata bahari yang terencana. 
 
II. Metode  
Metode berarti suatu cara untuk menghasilkan fakta-fakta dan teori-teori yang 
tersusun baik untuk mencapai sesuatu (Suryabrata, 1997: 10). Menurut Muhammad 
(dalam Aristiadewi, 2010: 31) Di dalam buku metode penelitian sosial dijelaskan bahwa 
metode ilmiah adalah prosedur dari proses mencari kebenaran, dengan langkah-langkah, 
mengidentifikasi, membatasi dan merumuskan masalah, studi literature. Dalam penelitian 
mengenai pengembangan Virgin Beach sebagai daya tarik wisata bahari di Desa Bugbug 
Karangasem berlokasi di Desa Bugbug, Kecamatan Karangasem, Kabupaten 
Karangasem, Provinsi Bali. Metode penelitian yang adalah penelitian kuantitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, 
studi kepustakaan dan studi dokumen. 
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Melalui teknik pengumpulan data tersebut, peneliti menentukan informan 
melalui dua cara yaitu secara purposive sampling dan quota sampling. Data-data yang 
diperoleh selama penelitian ke lapangan, dianalisis menggunakan tiga teknik yaitu secara 
analisi deskriptis kualitatif, analisis matrik IFAS dan EFAS, dan analisis SWOT. Hasil 
analisis data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif yakni dalam cara 
penyajian hasil penelitian yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis. 
 
III. PEMBAHASAN 
3.1 Potensi Virgin Beach 
Potensi wisata dalam penelitian ini adalah segala yang terdapat dan dimiliki oleh 
Virgin Beach yang menunjang perkembangan daya tarik wisata bahari di Desa Bugbug. 
Potensi yang dimiliki tersebut dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu potensi fisik alami, 
potensi fisik buatan dan non fisik. 
Potensi fisik alami yang dimiliki Virgin Beach adalah segala sesuatu yang 
mempunyai daya tarik yang dapat dilihat, berwujud dan dapat disaksikan secara langsung 
sebagai daya tarik wisata bahari dan hal itu merupakan hal yang murni ada tanpa 
sentuhan manusia. Adapun potensi itu meliputi:View dan Karakteristik Pasir dan Batu 
Karang. 
Potensi fisik buatan yang dimiliki oleh Virgin Beach ialah segala sesuatu yang 
dimiliki daya tarik dan dapat dibuat oleh manusia sebagai dasar pendukung daya tarik 
wisata lainnya yang ada di Virgin Beach sehingga memudahkan wisatawan untuk 
menikmati fasilitas fisik. Berikut potensi fisik buatan yang ada di Virgin Beach sehingga 
berpengaruh kepada kegiatan kepariwisataan di wilayah Desa Bugbug, 
Karangasem:Prasarana Pariwisata, Tingkat aksesibilitas dan Keberadaan dengan Daya 
Tarik Wisata lain. 
Potensi non fisik yang dimiliki oleh Virgin Beach Desa Bugbug adalah segala 
sesuatu yang mempunyai nilai daya tarik bagi wisatawan yang mau berkunjung ke Virgin 
Beach, baik berupa kesenian tradisional maupun kehidupan traditional masyarakat. 
Adapun potensi non fisik yang ada dan berpengaruh terhadap pengembangan daya tarik 
ini meliputi : Kesenian dan Kebudayaan, Keramahtamahan dan Sikap Gotong Royong 
Masyarakat dan Upacara Melasti. 
 
3.2Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman yang Dihadapi Masyarakat dalam 
Mengembangkan Virgin Beach sebagai Daya Tarik Wisata Bahari di Desa Bugbug 
Karangasem 
Untuk dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan Virgin Beach maka dilakukan 
pembobotan dan penilaian (rating) terhadap masing-masing indikator. Langkah 
selanjutnya adalah mengalikan bobot dengan rating sehingga memperoleh nilai total. 
Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa posisi lingkungan internal Virgin Beach secara 
umum berada pada posisi baik yaitu dengan nilai 2.829. Seluruh indikator juga memiliki 
posisi yang baik untuk dijadikan wisata bahari.dapat diketahui jumlah skor yang 
diperoleh dari hasil pembobotan dan penilaian faktor eksternal yaitu 2,973 hasil ini 
menunjukan bahwa Virgin Beach mempunyai peluang dalam pengembangannya sebagai 
daya tarik wisata bahari mengingat skor berada rentag nilai dengan katagori baik. 
 
3.3 Strategi Pengembangan Virgin Beach sebagai Daya Tarik Wisata Bahari di Desa 
BugbugKarangasem 
3.3.1 Strategi umum 
Berdasarkan Matrik Internal Eksternal (IE) dapat diketahui bahwa pertemuan 
antara lingkungan internal dan lingngkungan eksternal berada pada sel V yakni 
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pertahankan dan pelihara (Strategi tidak berubah). Sebagai catatan bahwa strategi 
pertahankan dan pelihara merupakan hasil pertemuan antara nilai lingkungan internal dan 
eksternal namun dalam pelaksanaan strategi ini harus disesuaikan dengan lingkungan 
Virgin Beach. 
Strategi yang dapat diterapkan pada sel V adalah strategi pemeliharan sumber 
daya alam (SDA), membina sumber daya manusia (SDM) dan penetrasi pasar. Strategi 
penetrasi pasar adalah strategi memperluas pasar (market share) suatu produk atau jasa 
melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih besar (Sugiani 2009: 42-43). 
3.3.2 Strategi Alternatif 
Berdasarkan analisis SWOT yang disajikan, disusun beberapa alternatif 
pengembangan daya tarik wisata bahari di Virgin Beach Desa Bugbug Karangasem 
sebagai alternatif strategi, yang merupakan opsi-opsi pengembangan dari Grand Strategy. 
Beberapa alternatif pengembangan produk wisata, strategi pengembangan promosi, 
strategi pengembangan pariwisata pariwisata berkelanjutan, dan strategi pengembangan 
sumber daya manusia (SDM). 
1. Strategi SO (Strength Opportunity) 
2. Strategi ST (Strength Threat) 
3. Strategi WO (Weakness Opportunity) 
4. Strategi WT (Weakness Threat) 
3.3.3 Program Pengembangan Virgin Beach sebagai Daya Tarik Wisata Bahari di 
Desa Bugbug Karangasem  
SO Strategi Pengembangan Produk 
Wisata 
1. Penataan kawasan dan peningkatan 
fasilitas pariwisata 
ST Strategi Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan 
1. Peningkatan kualitas lingkungan 
2. Peningkatan kualitas kehidupan sosial 
dan budaya masyarakat 
3. Peningkatan perekonomian 
masyarakat 
WO Strategi Pengembangan Promosi 1. Promosi oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karangasem 
2. Kerjasama dengan Biro Perjalanan 
Wisata 
3. Pengadaan Tourist Information Center 
WT Strategi Pengembangan SDM 1. Peningkatan sumber daya manusia 
 
IV.  SIMPULAN 
1. Potensi yang dimiliki oleh Virgin Beach Desa Bugbug Kabupaten Karangasem dalam 
pengembangan daya tarik wisata bahari terdiri dari dua potensi diantaranya potensi 
fisik dan non fisik. Potensi fisik meliputi keadaan alam yang berupa keindahan alam 
yang berupa pasir putih, tebing yang mengelilingi, ombak yang tenang dan pulau 
kuhan yang sangat indah dilihat sedangkan potensi non fisik meliputi budaya yang 
musik gambelan dan tari. 
2. Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi masyarakat dalam 
mengembangkan Virgin Beach dapat dibagi menjadi dua diantaranya kondisi 
lingkungan internal dan kondisi lingkungan eksternal. 
3. Strategi yang dilakukan adalah strategi pemeliharaan sumber daya alam, membina 
sumber daya manusia (SDM) dan penetrasi pasar. Strategi alternatif yang relevan 
adalah strategi pengembangan produk, strategi pengembangan wisata berkelanjutan, 
strategi pengembangan promosi, dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). 
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4. Program-program yang dirumuskan dari alternatif adalah sebagai berikut: 
- Strategi pengembangan produk dilakukan dengan penataan dan peningkatan 
fasilitas pariwisata (terdiri dari penataan warung-warung, penyedian prasarana, dan 
peningkatan keamanan). 
- Strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan dilakukan dengan program 
promosi oleh Dinas Pariwitas Kabupaten Karangasem, kerjasama dengan Biro 
Perjalanan Wisata, Penyediaan Tourist Information Center (TIC). 
- Strategi pengembangan sumber daya manusia dilakukan dengan program 
peningkatan sumber daya manusia. 
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